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ABSTRAK 

 

Kusumaningtyas, Bramuda Pramesti. 2025. Antropomorfisme Dalam Narasi 

Sastra Indonesia Modern:Studi Kasus cerita-cerita pendek Sasti Gotama 

(2020-2022). Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan 

Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) 

Moh.Atikurrahman, M.A. 

Penelitian ini membahas representasi fauna dan hubungannya dengan 

kepercayaan masyarakat terhadap roh orang yang telah meninggal dalam cerpen-

cerpen karya Sasti Gotama. Penelitian ini menggunakan pendekatan animisme 

dalam kerangka teori Plural Ecologies untuk melihat bagaimana simbolisme 

fauna, khususnya kupu-kupu dan ngengat, digunakan sebagai metafora yang 

bermuatan spiritual dan kultural. Fauna tidak sekadar hadir sebagai elemen latar, 

melainkan memiliki peran signifikan dalam membangun makna dan relasi antara 

manusia dan nonmanusia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

dengan fokus pada analisis kata, frasa, dan kalimat dalam cerpen. Teori Plural 

Ecologies digunakan untuk mengidentifikasi dan menjabarkan tiga konsep 

utama dalam relasi manusia dan nonmanusia: koeksistensi (coexistence), 

konflik, dan hegemoni. Metafora fauna dianalisis untuk mengungkap bagaimana 

representasi tersebut mencerminkan dinamika hubungan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap keberadaan roh yang diasosiasikan dengan makhluk hidup 

nonmanusia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metafora metamorfosis, pertanda, 

dan keterhubungan spiritual dengan roh orang yang telah meninggal hadir secara 

konsisten dalam narasi. Fauna dalam cerpen memainkan peran sentral sebagai 

jembatan antara dunia manusia dan alam roh, sekaligus merepresentasikan 

struktur relasi yang kompleks, termasuk adanya koeksistensi, ketegangan, dan 

dominasi antara manusia dan nonmanusia. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa kepercayaan tradisional terhadap fauna sebagai medium spiritual tetap 

relevan dalam wacana sastra modern. 

Kata Kunci:  Animisme, Antropologi, Metafora, Plural Ecologies, Sasti 

Gotama 
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ABSTRACT 

 

Kusumaningtyas, Bramuda Pramesti. 2025. Antropomorfisme Dalam Narasi 

Sastra Indonesia Modern:Studi Kasus cerita-cerita pendek Sasti Gotama 

(2020-2022). Indonesian Literarture Department, Faculty of Adab and 

Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisors:(I) Moh.Atikurrahman, 

M.A. 

This research discusses the representation of fauna and its relationship with 

people's belief in the spirits of the dead in Sasti Gotama's short stories. This 

research uses an animist approach within the framework of Plural Ecologies 

theory to see how faunal symbolism, especially butterflies and moths, is used as 

a spiritually and culturally charged metaphor. Fauna is not just present as a 

background element, but has a significant role in building meaning and 

relationships between humans and non-humans. 

The method used in this research is descriptive qualitative, focusing on 

analyzing words, phrases, and sentences in short stories. The Plural Ecologies 

theory is used to identify and elaborate three main concepts in human and non-

human relations: coexistence, conflict, and hegemony. Faunal metaphors are 

analyzed to reveal how the representations reflect the dynamics of relationships 

and people's belief in the existence of spirits associated with non-human living 

beings. 

The results show that metaphors of metamorphosis, omens, and spiritual 

connection with the spirits of the deceased are consistently present in the 

narratives. Fauna in the short stories play a central role as a bridge between the 

human world and the spirit world, while representing a complex structure of 

relations, including coexistence, tension and domination between humans and 

non-humans. The findings reinforce the view that the traditional belief in fauna 

as a spiritual medium remains relevant in modern literary discourse. 

 

Keywords:  Animism, Antropology, Metaphor, Plural Ecologies, Sasti Gotama 
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